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Re-branding merupakan strategi penting dalam meningkatkan daya saing bisnis,
terutama di industri kuliner yang memiliki persaingan tinggi. Lesehan Bakso Palapa
sebagai salah satu usaha kuliner di Pagar Alam melakukan re-branding untuk
memperbarui identitas merek agar lebih relevan dengan tren pasar dan preferensi
pelangga. Namun, kelayakan dari desain re-branding ini perlu diuji untuk memastikan
dampak terhadap citra merek dan loyalitas pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji kelayakan desain brand identity yang meliputi aspek Brand Repositioning,
Brand Renaming, Brand Redesign, dan Brand Relaunch. Metode penelitian yang
digunakan kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulan melalui
wawancara dengan pemilik usaha, dan melakukan observasi langsung ke objek
penelitian. Hasil penelitian dianalisis menggunakan Teknik statistik deskriptif untuk
mengukur kelayakan dari desain re-branding. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa
desain re-branding layak diterapkan, dengan tingkat validasi rata — rata di atas 90%.
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan brand identity dan strategi komunikasi merek
dapat diterima dengan baik oleh pemilik usaha dan tim ahli.

Abstract

Rebranding is a crucial strategy for enhancing business competitiveness, especially in
the highly competitive culinary industry. Lesehan Bakso Palapa, a culinary business in
Pagar Alam, has undertaken a rebranding initiative to update its brand identity, making
it more relevant to market trends and customer preferences. However, the feasibility
of the rebranding design needs to be evaluated to ensure its impact on brand image
and customer loyalty. This study aims to assess the feasibility of the brand identity
design, encompassing aspects of Brand Repositioning, Brand Renaming, Brand
Redesign, and Brand Relaunch. The research employs a mixed-method approach,
combining qualitative and quantitative methodologies. Data is collected through
interviews with business owners and direct observations of the research object. The
findings are analyzed using descriptive statistical techniques to measure the feasibility
of the rebranding design. The feasibility test results indicate that the rebranding design
is suitable for implementation, with an average validation rate exceeding 90%. This
demonstrates that changes in brand identity and brand communication strategies are
well accepted by business owners and expert teams.

1. PENDAHULUAN

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, identitas merek (brand identity) menjadi salah
satu faktor utama yang menentukan keberhasilan sebuah usaha. Identitas merek yang kuat tidak hanya
mencerminkan nilai dan kepribadian bisnis, tetapi juga membantu menciptakan kesan yang mendalam
bagi konsumen [1]. Oleh karena itu, proses re-branding sering dilakukan oleh pelaku usaha untuk
memperbarui citra bisnis mereka agar lebih relevan dengan perkembangan pasar dan preferensi
pelanggan [2]. Menurut studi yang dilakukan oleh [3] re-branding yang efektif dapat meningkatkan
persepsi merek dan loyalitas pelanggan dengan menghadirkan elemen desain yang lebih segar dan
relevan.
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Lesehan Bakso Palapa merupakan salah satu usaha kuliner di daerah Pagar Alam yang telah
lama beroperasi dan memiliki basis pelanggan yang cukup loyal. Namun, seiring dengan perubahan
tren pasar serta meningkatnya persaingan diperlukan strategi untuk meningkatkan daya tarik dan daya
saing usaha. Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah melalui re-branding, yaitu
dengan memperbarui elemen — elemen visual serta komunikasi merek guna menciptakan kesan yang
lebih segar dan professional [4]. Studi yang dilakukan oleh [5] menunjukkan bahwa desain re-branding
yang tepat dapat meningkatkan daya saing bisnis dengan menciptakan pengalaman pelanggan yang
lebih kohesif dan mudah dikenali.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan desain re-branding yang diterapkan pada
Lesehan Bakso Palapa. Pengujian dilakukan dengan mengevaluasi respon dari tim ahli terhadap
perubahan identitas visual, termasuk logo, warna, tipografi, serta elemen pendukung lainnya. Studi
sebelumnya oleh [6] melihat bahwa perubahan dalam desain merek harus mempertimbangkan
konsistensi dengan nilai inti bisnis agar dapat diterima oleh pelanggan setia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif lebih berfokus pada penalaran logis serta pemahaman interpretatif terhadap objek
penelitian [7].Pada penelitian ini pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara yang mendalam
dengan pemilik usaha untuk memahami persepsi terhadap desain baru. Sementara itu, pendekatan
kuantitatif memanfaatkan metode uji statistik dan matematika, yang sering disebut analisis deskriptif
kuantitatif, [7]Pada penelitian ini, pendekatan kuantitatif melibatkan penilaian terhadap desain re-
branding yang dilakukan oleh tim ahli. Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode
statistik deskriptif untuk memperoleh kesimpulan yang lebih objektif mengenai pengujian desain re-
branding.

Penelitian ini memberikan wawasan bagi pelaku usaha khususnya di bidang kuliner mengenai
pentingnya re-branding dalam meningkatkan daya saing bisnis. Selain itu, penelitian ini juga menjadi
acuan bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) dalam merancang strategi branding yang efektif untuk
mempertahankan eksistensi di tengah dinamika pasar yang terus berubah. Dengan mempertimbangkan
temuan dari penelitian terkini, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi dalam memahami
bagaimana pengujian desain dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan bisnis melalui
pendekatan yang berbasis data dan persepsi pelanggan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitan kualitatif dan kuantitatif,
seperti pada gambar 1.

Pengumpulan data

Teknik Analisis Data :

- Analisis Kualitatif Kesimpulan : Kelayakan desain

- Data Primer : Wawancara &
Observasi

re-branding
- Analisis Kuantitatif

- Data Sekunder : Dokumentasi

Gambar 1. Metode Penelitian
1. Pengumpulan data
a. Data primer: Data yang dikumpulkan secara langsung dari objek penelitian, yaitu: wawancara
secara langsung dengan pemilik usaha dapat dilihat pada gambar 2 dan melakukan observasi
secara langsung ke objek penelitian, dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 2. Proses Wawancara kepada Pemilik Usaha
Pada gambar 2 penulis melakukan wawancara kepada pemilik usaha Lesehan Bakso Palapa
yang dilakukan secara online / daring. Wawancara ini membahas beberapa aspek penting yang
terkait dengan desain brand identity, yaitu :
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1. Proses pengambang desain brand identity, mulai dari riset awal, konsep visual, hingga
implementasi desain.

2. Tantangan yang dihadapi dalam implementasi branding, seperti kesesuaian desain dengan
identitas bisnis, penerimaan pelanggan, dan konsistensi dalam berbagai media.

3. Strategi digital marketing yang digunakan untuk memperkuat brand identity dan
menjangkau target pasar secara lebih luas melalui platform digital.

©) (4)

Gambar 3. Data Observasi pada Objek Penelitian

Gambar 3 menggambarkan suasana dari objek penelitian yaitu Lesehan Bakso Palapa
yang memiliki suasana yang asri dan tradisional dengan nuansa pedesaan. Bangunan —
bangunannya didominasi oleh material kayu dengan gaya arsitektur khas rumah panggung
tradisional Sumatera Selatan, sehingga memberikan kesan alami dan nyaman bagi para
pengunjung Lesehan Bakso Palapa.

Suasana khas ini menjadi dasar dalam perancangan brand identity Lesehan Bakso
Palapa. ldentitas visual yang dikembangkan harus mencerminkan nilai — nilai tradisional,
kehangatan, serta kenyaman yang ditawarkan oleh Lesehan Bakso Palapa. Beberapa elemen
yang diintegrasikan dalam konsep brand identity meliputi:

1. Warna dan visual — Penggunaan palet warna alami seperti hijau daun, coklat kayu, dan
krem tanah yang mencerminkan nuansa alam dan kehangatan tempat.

2. Tipografi — Pemilihan jenis huruf yang memiliki kesan klasik dan ramah, menggambarkan
nilai tradisional sekaligus mudah dikenali oleh pelanggan.

3. Logo dan Simbol — Desain logo yang memadukan elemen rumah panggung, dan dedaunan
untuk menggambarkan ciri khas dari Lesehan Bakso Palapa.

4. Strategi Branding — Menekankan nilai keaslian, suasana alami, serta pengalaman
bersantap yang lebih dari sekadar menikmati bakso, tetapi juga merasakan ketenangan
khas pedesaan.

Dengan mengadopsi konsep ini dalam brand Identity, Lesehan Bakso Palapa dapat
membangun citra yang kuat dan membedakan dirinya dari pesaing bisnis. Identitas merek yang
selaras dengan suasana tempat akan meningkatkan daya tarik bagi pelanggan yang mencari
pengalaman bersantap yang autentik, nyaman, dan penuh kehangatan.

b. Data sekunder
Dokumentasi logo dari lesehan bakso palapa dari yang sebelum re-branding dan setelah re-
branding
- Desain sebelum re-branding
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Gambar 4 merupakan desain brand identity Lesehan Bakso Palapa sebelum dilakukan
re-branding memiliki desain yang sederhana dengan dominasi elemen informatif yang berfungsi
untuk menarik perhatian pelanggan. Namun, desain ini masih terkesan kurang memiliki elemen
visual yang kuat untuk membangun identitas merek yang konsisten dan mudah dikenali. Re-
branding dilakukan untuk menciptakan brand identity yang lebih professional, harmonis dengan
konsep tradisional tempat, serta lebih menarik bagi pelanggan.

- Desain setelah re-branding

Lesehan

B(lflﬁ@ 'Pafu{zm

Gambar 5. Desain Logo Setelah Re-branding

Gambar 5 menunjukkan desain logo terbaru hasil dari re-branding, dimana desain ini
memiliki desain yang lebih minimalis, elegan, dan mencerminkan identitas bisnis dengan lebih
kuat. Logo ini menggunakan sketsa ilustratif berbentuk rumah panggung tradisional, yang
menjadi simbol dari konsep lesehan dan nuansa khas pedesaan. Sketsa rumah panggung
dibuat dengan garis — garis sederhana dan berwarna coklat alami, yang memberikan kesan
hangat, autentik, dan selaras dengan identitas budaya setempat yaitu Rumah Baghi. Rumah
Baghi adalah salah satu bentuk arsitektur tradisional di Sumatra Selatan yang belum begitu
dikenal luas dibandingkan dengan jenis rumah lainnya, seperti Rumah Limas. Keunikan
arsitektur Rumah Baghi hanya dapat dijumpai di daerah pegunungan Sumatra Selatan,
terutama di dataran tinggi seperti Kota Pagar Alam.[8]

ABCDEFGHTI I RLM
MONTSERRAT ncronsvuvwxys
mbnderghtj&ﬁm
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ ,, P g r s lUuuwewxy 3
0123456789
012 34546789
M TSERRAT HAIRLINE MONTSERRAT SEMI BOLD
MONTSERRAT ULTRA LIGHT ~ MONTSERRAT BOLD T R E L T A
MONTSERRAT LIGHT MONTSERRAT EXTRA BOLD
MONTSERRAT REGULAR MONTSERRAT BLACK % & * () $

Gambar 6. Tipografi Setelah Re-branding

Tipografi dalam logo ini mengalami perubahan yang signifikan. Gambar 6. Menunjukkan
kata “Lesehan” ditulis menggunakan font Montserrat sederhana yang memberikan kesan
modern dan bersih, sedangkan kata “Bakso Palapa” menggunakan font Sofia jenis huruf
bernuansa klasik dengan lekukan lembut, kedua tipografi ini dapat memperkuat citra tradisional
namun tetap elegan.
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Gambar 7. Palet Warna Setelah Re-branding

Gambar 7. Menunjukkan warna hijau tua yang digunakan pada teks memberikan kesan
alami serta merepresentasikan kesegaran dan kualitas bahan makanan yang digunakan. Latar
belakang berwarna krem memberikan tampilan yang lebih bersih, estetik, serta mendukung
keseluruhan konsep yang mengedepankan kesederhanaan dan keaslian.

Dengan perubahan ini, brand identity baru Lesehan Bakso Palapa tidak hanya lebih
modern dan professional tetapi juga mampu mencerminkan nilai — nilai tradisional yang menjadi
ciri khas usaha ini. Desain yang lebih harmonis dan terstruktur menjadikan brand identity lebih
kuat dan mudah dikenali oleh pelanggan, sehingga dapat meningkatkan daya saing bisnis di
tengah pasar yang semakin kompetitif.

2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

a.

Analisis kualitatif

Data yang didapat pada wawancara, kemudian dianalisis menggunakan metode thematic
analysis, yaitu mengelompokkan jawaban berdasarkan tema — tema utama seperti daya tarik
visual, kemudahan pengenalan merek, dan loyalitas pelanggan. [9]

Analisis kuantitatif

Data uji kelayakan yang diberikan oleh 3 orang tim ahli, kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif untuk melihat kelayakan dari desain brand identity yang telah
dikembangkan oleh peneliti.

3. Kesimpulan

Dari hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan mengenai kelayakan desain yang telah

dibuat oleh peneliti dan menjadi dasar bagi pemilik usaha dalam memperkenalkan merek dagang
sebagai strategi re-branding, serta menjadi referensi bagi pelaku usaha lain yang ingin melakukan
re-branding.

3. HASIL DAN ANALISIS

Penguijian yang dilakukan adalah uji kelayakan desain yang telah dilakukan oleh peneliti dengan

cara memberikan kuesioner validasi kelayakan desain kepada tiga orang ahli. Kriteria penelitian terdiri
dari beberapa aspek re-branding yaitu brand repositioning, brand renaming, brand redesign, dan brand
relaunch. Hasil dari uji kelayakan ini dapat ditunjukkan pada tabel 1 dan hasil persentase validasi pada
aspek ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 1. Hasil Penilaian Validasi Ahli

No

Penilaian Ahli
2 3

Aspek Pertanyaan Skor Total per Pertanyaan

10
11
12
12

Brand Repositioning

12
10
12

Brand Renaming

9
12
11
10
12
12

Brand Redesign

RN D WINR(WIN|R[D(WIN|-
NN) NN INNY (NG VY IR V) N (NG [N NG IR S IR N
Al s |w| s s s |w| s s s slw
Al s |w| s s s|w| s s s]w|lw

Brand Relaunch 12
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2 3 3

Perhitungan persentase validasi ahli

Data yang telah diperoleh dari kuesioner validasi ahli, kemudian diolah dengan cara menghitung
nilai validitas yang menggunakan rumus (1):

Persentase Validitas = X 100%

__Jumlah skor yang diperoleh

Skor maksimal

1)

Hasil persentase validasi diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan yang tercantum dalam

tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan [10]

Persentase Kategori
76% - 100% Sangat Layak
51% - 75% Layak
26% - 50% Kurang Layak
0% - 25% Tidak Layak

Perhitungan penilaian pada setiap aspek penilaian :

a.

b.

C.

d.

Aspek Brand Repositioning

Skor total yang diperoleh =10 + 11 + 12 + 12 =45
Skor total maksimal =4 x 3 x4 =48

Persentase validitas = g x 100% = 93,75%

Aspek Brand Renaming

Skor total yang diperoleh = 12 + 10 + 12 = 34
Skor total maksimal =4 x 3 x 3 =36

Persentase validitas = % x 100% = 94,44%

Aspek Brand Redesign

Skor total yang diperoleh =9+ 12+ 11+ 10+ 12 + 12 =66

Skor total maksimal=4x3x6 =72
Persentase validitas = % x 100% = 91,66%

Aspek Brand Relaunch

Skor total yang diperoleh =12 +9 =21
Skor total maksimal =4 x 3 x 2 =24

Persentase validitas = % x 100% = 87,50%

Tabel 3 menunjukkan hasil dari persentase validasi yang telah dilakukan dan menghasilkan
sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Persentase Validasi

No Aspek Skot Total Skor Total Maks Persentase Validasi
1 Brand Repositioning 45 48 93,75%
2  Brand Renaming 34 36 94,44%
3  Brand Redesign 66 72 91,66%
4  Brand Relaunch 21 24 87,50%

Tabel 3 menyatakan bahwa :
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1. Brand Repositioning yang mendapatkan persentase 93,75% menyatakan bahwa strategi
reposisi merek dinilai efektif dalam menyesuaikan identitas bisnis dengan tren pasar dan
preferensi pelanggan.

2. Brand Renaming yang mendapatkan persentase 94,44% menyatakan bahwa perubahan
atau penyegaran nama merek diterima dengan baik, tetap relevan, dan memperkuat
keterkaitan dengan identitas lama.

3. Brand Redesign yang mendapatkan persentase 91,66% menyatakan bahwa desain ulang
elemen visual (logo, warna, dan tipografi) berhasil meningkatkan daya tarik merek dan
memperkuat citra usaha.

4. Brand Relaunch yang mendapatkan persentase 87,50% menyatakan bahwa peluncuran
Kembali merek berjalan cukup baik, meskipun masih dapat dioptimalkan agar lebih menarik
dan berdampak luas.

4. KESIMPULAN

Hasil uji kelayakan terhadap desain brand identity Lesehan Bakso Palapa menunjukkan tingkat
validasi yang sangat baik, dengan rata — rata di atas 90%. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan, desain brand identity yang telah dikembangkan dan dinilai layak untuk dapat diterapkan
serta berpotensi meningkatkan daya saing bisnis. Namun, untuk dapat memaksimalkan dampak re-
branding, diperlukan penyempurnaan lebih lanjut pada strategi brand relaunch,agar implementasi
identitas merek yang baru dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil yang optimal.
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